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 Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui frame Koran Tempo 
Makassar terhadap pemberitaan Nurdin Halid, (2) untuk mengetahui pencitraan 
yang dilakukan Koran Tempo Makassar terhadap Nurdin Halid. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif berdasarkan pada paradigma 
konstruktivisme dengan menggunakan metode penelitian analisis framing model 
Robert N. Entman. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 
pembingkai define problem, diagnose causes, maka moral judgement, dan 
treatment recommendation.  
 Dari semua perangkat pembingkai yang digunakan ditemukan bahwa 
Koran Tempo Makassar membingkai masalah Nurdin Halid sebagai masalah 
politik. Nurdin Halid diposisikan sebagai aktor penyebab masalah. Nurdin Halid 
dinilai sebagai orang bersalah seperti mantan narapidana, koruptor, tidak punya 
malu, orang gila, dan pembohong. Upaya Nurdin Halid untuk mempertahankan 
posisinya akhirnya mendapat penolakan dari pemerintah setelah Andi 
Mallarangeng tidak mengakui Nurdin sebagai ketua umum. Selain itu, Koran 
Tempo Makassar dalam pemberitaannya mencitrakan Nurdin Halid secara negatif. 
Koran Tempo lebih menonjolkan fakta perseteruan antara Nurdin Halid dengan 
Andi Mallarangeng dari pada menekankan solusi untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi.  
 
